
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534 

 

Available at https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie  

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 10(02), 2024, 2244-2254 

 

Analisis Minat Penggunaan Aplikasi LinkAja Syariah pada Generasi Z  

Kota Semarang 
 

Kurnia Lintang Utama 
1)

, Banatul Hayati 
2) 

1,2 Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro 

*Email korespondensi: kurnialintang@students.undip.ac.id 

 

 

Abtract 

The purpose of the study is to analyze the influence of the perception of ease of use, perception of usefulness, trust 

and knowledge of riba partially and simultaneously on the interest in using LinkAja Syariah among generation Z 

in Semarang City. The data used were secondary data from the Central Statistics Agency of Semarang City and 
primary data collected through interviews and using questionnaires with 100 respondents of generation Z who 

used LinkAja Syariah in Semarang City. The data analysis method used in this study is multiple linear regression 

which can show the relationship between independent variables and dependent variables and is able to analyze 

the factors and results of regression analysis in one test. The results of the study show that partially the perception 
of ease of use, perception of usefulness, trust and knowledge about riba has a significant influence in encouraging 

the interest of generation Z to use LinkAja Syariah. Simultaneously, the perception of ease of use, perception of 

usefulness, trust and knowledge of riba has a significant influence on the interest of generation Z to use LinkAja 
Syariah in Semarang City. 
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Abstrak  

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh dari persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

kemanfaatan, kepercayaan dan pengetahuan riba secara parsial serta simultan terhadap minat penggunaan 
LinkAja Syariah di kalangan generasi Z di Kota Semarang. Data yang digunakan adalah data sekunder dari 

Badan pusat statistik Kota Semarang dan data primer yang dikumpulkan melalui wawancara serta menggunakan 

kuesioner dengan responden 100 generasi Z yang menggunakan LinkAja Syariah di Kota Semarang. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda yang dapat menunjukkan 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dan mampu menganalisis faktor-faktor serta 

hasil analisis regresi dalam sekali pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial persepsi 
kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan, kepercayaan dan pengetahuan tentang riba memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam mendorong minat generasi Z untuk menggunakan LinkAja Syariah. Secara simultan, 

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan, kepercayaan dan pengetahuan riba memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap minat generasi Z untuk menggunakan LinkAja Syariah di Kota Semarang. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi, sudah berkekspansi ke 

seluruh aspek kehidupan manusia. Kondisi tersebut 

tidak dapat dilepaskan dari sikap dan perilaku manusia 

dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam hal 

jual-beli, di mana memerlukan sebuah transaksi 

pembayaran untuk terjadinya sebuah kesepakatan. 

Dalam mencapai transaksi pembayaran tersebut 

memerlukan instrumen keuangan yaitu uang. Pada 

zaman modern, seiring dengan perkembangan 

teknologi, untuk melakukan kegiatan yang berkaitan 

dengan keuangan tidak harus bertatap muka langsung, 
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akan tetapi dapat dilakukan melalui keuangan digital 

yang telah difasilitasi oleh pemerintah ataupun pihak 

swasta. Pengimplementasian keuangan digital 

memerlukan sebuah akses jaringan internet untuk 

masuk ke dalam platform aplikasi pembayaran non-

tunai. Penggunaan electronic payment di belahan 

dunia terus mengalami kemajuan yang signifikan, 

tidak terkecuali dengan Indonesia. Hal ini dapat 

ditunjukkan melalui penggunaan pembayaran selular 

yang menunjukkan tren positif selama kurun waktu 5 

tahun terakhir. Berikut data pengguna internet mobile 

di Indonesia: 

Gambar 1.1. Data Jumlah Pengguna Internet di 

Indonesia 

 
Sumber: (Datareportal, 2023) 

Pengguna internet di Indonesia yang mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, mengimplikasikan 

bahwa teknologi digital telah berkembang dengan 

pesat. Hal ini akan berpengaruh ke sistem layanan 

keuangan digital yang lebih praktis dan efisien. Di 

Indonesia, telah tedapat Financial Technology 

(Fintech) yang menjadi bukti kemajuan sektor 

keuangan digital. Kehadiran Fintech telah merambah 

ke segala dimensi dan sistem keuangan. 

Perkembangan fintech juga memunculkan inovasi 

yaitu adanya electronic payment atau e-wallet. Di 

Indonesia, telah berkembang beberapa e-wallet yang 

digunakan oleh masyarakat Indonesia, meliputi 

shopee Pay, OVO, Dana, GoPay, Linkaja syariah, dan 

lain-lain.  

Gambar 1. 2. Data Pengguna E-Wallet di 

Indonesia 

 
Sumber: (Databooks, 2022) 

Berdasarkan survei di atas, menunjukkan bahwa 

Gopay memiliki presentase pengguna terbanyak di 

Indonesia. Di sisi lain, LinkAja sebagai induk dari 

LinkAja Syariah memiliki presentase yang paling 

rendah dibandingkan dengan e-wallet lainnya. 

Padahal mayoritas pemeluk agama islam terbesar 

secara global terdapat di Indonesia, di mana hal ini 

selaras dengan berbagai layanan yang dimiliki oleh 

LinkAja Syariah dengan berbasis prinsip dan syariah 

islam. Hal ini ditunjukkan dengan pangsa pasar e-

wallet syariah di Indonesia hanya mencapai 6,33 

persen hingga Oktober 2021, bahkan pemerintah 

Indonesia telah menetapkan Roadmap e-wallet 

syariah namun tetap saja e-wallet syariah di Indonesia 

mengalami perlambatan pertumbuhan (Nuha et al., 

2020). 

Minat seseorang dalam menggunakan sebuah 

teknologi informasi ditentukan oleh Technology 

acceptance Model (TAM) sebagai bentuk model 

analisis (Davis, 1989). Teknologi informasi pada 

penelitian ini, merujuk pada keuangan digital syariah 

untuk membaca perilaku konsumen dalam 

memanfaatkan teknologi informasi yang ada. 

Hipotesis yang dipergunakan untuk memprediksi niat 

seseorang dalam TAM, melibatkan faktor perceived 

ease of use dan perceived of usefulness. Selain itu 

terdapat faktor di eksternal diluar dari Technology 

Acceptance Model, yang memengaruhi minat 

penggunaan terhadap LinkAja Syariah, yaitu 

kepercayaan dan pengetahuan terhadap riba. 

Persepsi kemudahan pada dasarnya akan 

menentukan minat seseorang dalam menggunakan, 

apabila layanan LinkAja Syariah semakin mudah 

digunakan maka minat seseorang akan tinggi, bahkan 

mampu menjadi rujukan untuk orang lain sebagai 

rekomendasi. Hal ini selaras dengan penelitian 

terdahulu tahun 2016 yang dilakukan oleh Priambodo 

menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap 

minat menggunakan layanan uang elektronik 

(Priambodo & Prabawani, 2016). 

Persepsi kemanfaatan digunakan untuk 

mengukur tingkat kebermanfataan suatu pembayaran 

digital kepada para pengguna untuk mencapai tujuan 

yang akan dicapai. Pada penelitian terdahulu yang 

dikemukakan oleh Denaputri pada tahun 2016, 

menguraikan bahwamanfaat berpengaruh signifikan 

pada minat pelanggan di dalam menggunakan 

pembayaran seluler (Denaputri & Usman, 2020). 
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Kepercayaan sangat diperlukan oleh pengguna 

teknologi informasi agar dapat berkembang. kinerja 

individu untuk menjalankan aktivitas organisasi 

ataupun perusahaan (Triyani Budyastuti, 2020). Pada 

penelitian terdahulu yang diutarakan oleh Wibowo, 

menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh 

signifikan serta positif baik secara parsial ataupun 

simultan terhadap keputusan penggunaan produk e-

money (Wibowo & Suryoko, 2018). 

Niat pengguna untuk mengadopsi uang 

elektronik sebagai alat pembayaran tergantung pada 

tingkat pengetahuan terkait riba (Aji et al., 2019). Hal 

ini selaras pada penelitian terdahulu yang diutarakan 

oleh Marzuki tahun 2020, bahwa engetahuan fiqh 

konsumen syariah berpengaruh signifikan terhadap 

konsumen keuangan muslim dalam mengadopsi 

produk teknologi keuangan syariah (Marzuki & 

Nurdin, 2020). 

Kota Semarang menjadi salah satu kota dengan 

representasi paling ramah dengan generasi Z. Hal ini 

menjadikan Kota Semarang sebagai kota dengan 

jumlah generasi Z yang memiliki cakupan besar 

sehingga berpotensi untuk menggunakan aplikasi 

pembayaran non-tunai, termasuk LinkAja Syariah. 

Minat generasi Z dalam memilih suatu aplikasi lebih 

dikhususkan pada kemudahan dalam penggunaan dan 

kebermanfaatan penggunaan. kemudahan yang ada 

dalam transaksi e-wallet membuat Generasi Z akan 

semakin mudah mengoperasikan e-wallet tersebut 

(Ayuning & Purwanti, 2020). Akan tetapi, 

pemahaman inklusi dan literasi keuangan, khususnya 

inklusi dan literasi keuangan syariah masih belum 

tinggi. 

Berdasarkan hasil survei terhadap responden 

berjumlah 100 orang, dapat diketahui bahwa yang 

tidak mengetahui LinkAja Syariah baik fitur maupun 

penggunaannya sebanyak 75%, di mana hal tersebut 

telah terbagi ke dalam beberapa kelompok 

penggunaan aplikasi selain LinkAja Syariah, yaitu 

Shopee Pay memiliki presentase yang paling tinggi 

sekitar 32%, Dana 28%, OVO 9%, Gopay 5% dan 

isaku 1%. Selain itu, para generasi Z di Kota 

Semarang belum mengetahui bahwa LinkAja Syariah 

memiliki fitur berbasis syariah, karena mereka 

bermindset bahwa di dalam LinkAja Syariah fiturnya 

sama dengan LinkAja yang menggambarkan tampilan 

fitur secara konvensional. 

LinkAja Syariah, ialah sebuah bentuk layanan 

uang elektronik yang berkedudukan sebagai perluasan 

layanan yang terdapat di aplikasi LinkAja dengan 

berlandaskan prinsip-prinsip dan kaidah syariah. Di 

dalam pengimplemenasiannya, LinkAja Syariah 

memprioritaskan 3 kategori utama antara lain, 

penerapan ZISWAF (Zakat, Infak, Sedekah, dan 

Wakaf), melakukan pemberdayaan ekonomi dengan 

basis masjid, digitalisasi pesantren serta UMKM. Pada 

28 Januari 2021, LinkAja Syariah mencapai 1, 8 Juta 

pengguna, akan tetapi jika melihat secara keseluruhan 

hanya 61 juta pengguna, artinya hanya 4 % dari 

pengguna LinkAja Konvensional yang melakukan 

aktivasi Layanan Syariah LinkAja (Walfajri, 2021). 

Hal ini karena masih banyak e-wallet yang memiliki 

fitur dan layanan serupa sehingga perlunya inovasi 

cahless society. 

Urgensi penelitian ini dilakukan untuk 

menghasilkan artikel ilmiah tentang faktor yang 

mempengaruhi minat generasi Z dalam menggunakan 

LinkAja Syariah di Kota Semarang untuk publikasi di 

jurnal nasional terakreditasi Sinta. Secara khusus 

penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

kemanfaatan, kepercayaan, dan pengetahuan riba 

terhadap minat generasi Z dalam menggunakan 

LinkAja Syariah di Kota Semarang. 

 

2. METODE PNELITIAN 

Penelitian ini menggunkan metode deskriptif 

kuantitatif disertai dengan kerangka berpikir dan 

pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian ini 

adalah generasi Z yang berada di Kota semarang 

dengan rentang usia 11 – 26 tahun sebesar 375.522 

jiwa. Metode pengambilan sampel adalah purposive 

sampling, yaitu para generasi Z yang menggunakan 

platform LinkAja Syariah. Jumlah sampel yang 

diambil berdasarkan rumus slovin sebagai berikut: 

n=
𝑁

1+𝑁(𝑒)²
 

Keterangan: 

n = Jumlah responden  

N = Ukuran populasi  

e = Prediksi ambang kesalahaan pada pengambilan 

sampel yang masih bisa ditolerir; 

e = 10 % (populasi besar). 

Berdasarkan rumus slovin yang tertera diatas , 

didapatkan hasil perhitungan sampel sebagai berikut: 

n = 
375.522

 1+375.522(0,10)²
 

n = 
375.522

1+3.755,22
 

n = 
375.522

3.756,22
 

n = 99,973 
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Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan 

melalui rumus tersebut dapat dinyatakan bahwa 

jumlah sampel yang diperlukan adalah 99 orang, oleh 

karena itu penelitian ini menggunkan 100 sampel, 

yang terdiri dari para generasi-Z yang berdomisili di 

wilayah Kota Semarang. Di samping itu, pengujian 

hasil kuesioner ataupun angket dengan menggunakan 

uji analisis validitas dan reliabilitas. Sedangkan 

analisis data penelitian dilaksanakan menggunakan 

asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, 

uji multikolinearitas), analisis regresi linier berganda 

serta uji hipotesis (uji statistik F, uji F serta uji 

koefisien determinasi). 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

H1: Minat menggunakan LinkAja Syariah 

dipengaruhi oleh persepsi kemudahan 

penggunaan secara signifikan dan positif. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh ( Nadhilah 

& Hasanah, 2022), yang berjudul “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan, Kepercayaan, dan Pengetahuan Produk 

terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital (Studi 

Kasus Produk Layanan Syariah LinkAja pada 

Generasi Z di Kota Bekasi)” yang menyatakan bahwa 

persepsi kemudahaan penggunaan mempengaruhi 

secara positif serta signifikan terhadap seseorang 

dalam menggunakan dompet digital LinkAja Syariah. 

H2: Minat menggunakan LinkAja Syariah 

dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan secara 

signifikan dan positif. 

Hasil penelitian yang dikemukakan oleh 

(Widodo & Putri, 2021) yang memiliki judul 

“Analyzing the Intention to Use of Digital Wallet 

LinkAja with Technology Acceptance Model (TAM) 

Approach in Bandung”, diperoleh sebuah interpretasi 

yaitu persepsi kemanfaatan berpengaruh secara positif 

serta signifikan terhadap minat seseorang dalam 

meggunakan dompet digital LinkAja. 

H3: Minat menggunakan LinkAja Syariah 

dipengaruhi oleh kepercayaan secara 

signifikan dan positif. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Nadhilah 

& Hasanah, 2022), dengan jurnal yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kepercayaan, dan 

Pengetahuan Produk terhadap Minat Menggunakan 

Dompet Digital (Studi Kasus Produk Layanan Syariah 

LinkAja pada Generasi Z di Kota Bekasi)” yang 

menguraikan bahwa kepercayaan berpengaruh secara 

positif serta signifikan terhadap seseorang dalam 

menggunakan dompet digital LinkAja Syariah. 

H4: Minat menggunakan LinkAja Syariah 

dipengaruhi oleh pengetahuan riba secara 

signifikan dan positif. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aji et al, 

2020) dengan jurnal yang berjudul “The Effects Of 

Subjective Normand Knowledge about riba on 

intention To Use E-Money in indonesia”, yang 

menyatakan bahwasanya pengetahuan terkait riba 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan Linkaja Syariah. 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

a. Minat menggunakan Linkaja Syariah (Y) adalah 

perilaku seseorang yang menggambarkan sebuah 

ketertarikatan atau minat yang diimplementasikan 

melalui reaksi nyata dari generasi Z di Kota 

Semarang (Rachmasari et al., 2023); 

b. Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1) adalah 

seberapa besar seseorang yakin bahwa teknologi 

itu mudah digunakan terhadap fitur-fitur yang 

ditawarkan LinkAja Syariah kepada generasi Z di 

Kota Semarang (Nurul Haqiqi et al., 2020); 

c. Persepsi kemanfaatan (X3) adalah kemampuan 

dari generasi Z Kota Semarang yang potensial 

dalam memanfaatkan aplikasi LinkAja Syariah 

untuk memudahkan pekerjaan (Azizah & Ma’sud, 

2022); 

d. Kepercayaan (x4) adalah akumulasi keyakinan 

integritas, kebajikan dan kemampuan dapat 

meningkatkan ketergantungan dari generasi Z 

terhadap fitur-fItur atau layanan yang tedapat 

dalam LinkAja Syariah (Sumadi et al., 2022); 

e. Pengetahuan riba (X4) adalah sebuah bentuk 

sikap dari generasi Z dalam menerima serta 

mengadopsi LinkAja Syariah sebagai cara 

pembayaran baru dengan memperhatikan 

knowledge of riba (Aji et al., 2020). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

3.1.1. Uji Validitas 

Tabel 1 

Faktor Unit R-tabel R-hitung Ket 

Minat Y1.1 0,195 0,697 Diterima 

Y1.2 0,195 0,648 Diterima 

Y1.3 0,195 0,533 Diterima 

Y1.4 0,195 0,632 Diterima 

Y1.5 0,195 0,624 Diterima 

Y1.6 0,195 0,686 Diterima 

Persepsi X1.1 0,195 0,707 Diterima 
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Faktor Unit R-tabel R-hitung Ket 

Kemudahan 

Penggunaan 

X1.2 0,195 0,727 Diterima 

X1.3 0,195 0,611 Diterima 

X1.4 0,195 0,749 Diterima 

X1.5 0,195 0,749 Diterima 

X1.6 0,195 0,597 Diterima 

Persepsi 

Kemanfaatan 

X2.1  0,195 0,555 Diterima 

X2.2  0,195 0,702 Diterima 

X2.3  0,195 0,696 Diterima 

X2.4  0,195 0,689 Diterima 

X2.5  0,195 0,679 Diterima 

X2.6  0,195 0,649 Diterima 

Kepercayaan X3.1  0,195 0,625 Diterima 

X3.2  0,195 0,677 Diterima 

X3.3  0,195 0,693 Diterima 

X3.4 0,195 0,687 Diterima 

X3.5 0,195 0,741 Diterima 

X3.6 0,195 0,676 Diterima 

Pengetahuan 

Terhadap riba 

X4.1 0,195 0,630 Diterima 

X4.2 0,195 0,666 Diterima 

X4.3 0,195 0,641 Diterima 

X4.4 0,195 0,664 Diterima 

X4.5 0,195 0,635 Diterima 

X4.6 0,195 0,599 Diterima 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji validitas, dapat diketahui 

bahwa sudah terpenuhinya syarat-syarat pada uji 

validitas melalui pertimbangan r-hitung lebih besar 

daripada r-tabel di setiap variabel. 

3.1.2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

Reliability 

Standard 

Interpretasi 

Minat 

Penggunaan 

0,701 0,60 Reliabel 

Persepsi 

Kemudahan 

0,780 0,60 Reliabel 

Persepsi 

Kemanfaatan 

0,743 0,60 Reliabel 

Kepercayaan 0,769 0,60 Reliabel 

Pengetahuan 

terhadap Riba 

0,708 0,60 Reliabel 

 Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji realibilitas, nilai dari setiap 

variabel melebihi kriteria minimal Cronbach’s Alpa 

yaitu 0,60. Oleh karena itu, setiap variabel di dalam 

penelitian sangat konsisten dan akurat terhadap 

pengisian kuesioner yang dilakukan oleh responden. 

3.1.3. Uji Asumsi Klasik 

3.1.3.1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas Grafik 

Gambar 3.1 

 
Sumber: Data diolah primer (2024) 

Berdasarkan hasil uji normalitas melalui grafik, 

dapat diketahui titik-titik berada pada jalur diagram 

dan fokus secara diagonal dari angka 0 sampai 1, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa asumsi normalitas 

terpenuhi. 

Uji Normalitas Histogram 

Gambar 3.2 

 
Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan uji normalitas melalui histogram, 

dapat diketahui bahwa membentuk kuva lengkungan 

normal, sehingga dapat diinterpretasikan nilai residual 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Uji Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.27306516 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .062 

Positive .062 

Negative -.060 

Test Statistic .062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil Uji Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh Tingkat signifikansi 0,200, di mana 

melebihi 0.05 (angka signifikan). Maka dari itu, uji 

normalitas mengacu pada kondisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H0 dapat diakui. 

3.1.3.2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 

Variabel Collinearity 

Statistics 

 

 Tolerance Variance 

Inflantion Factor 

Persepsi 

Kemudahan 

0,511 1.958 

Persepsi 

Kemanfaatan 

0,546 1.832 

Kepercayaan 0,472 2.117 

Pengetahuan 
terhadap Riba 

0,528 1.893 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dapat 

diketahui bahwa nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 

10, sehingga dapat dikatakan bahwa model diatas 

telah terbebas dari adanya multikolineritas. 

 

3.1.3.3. Uji Multikolinearitas  

Uji Scatterplot 

Gambar 3.3 

 
Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji scatterplot, dapat diketahui 

bahwa penyebaran plot terjadi secara massif serta 

tidak berbentuk pola yang simetris serta berada pada 

sekitaran angka 0, baik di atas maupun di bawah. Oleh 

karena itu, dapat diinterpretasikan bahwa tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

Uji Glejser 

 Tabel 5 

Variabel Signifikansi 

uji Glejser 

Tingkat 

kepercayaan 

 Kesimpulan 

Persepsi 

Kemudahan 

0,440 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Persepsi 

Kemanfaatan 

0,068 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Kepercayaan 0,632 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisias 

Pengetahuan 
terhadap Riba 

0,376 0,05 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji glejser yang dilakukan, 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi lebih besar 

daripada 0.05, sehingga dapat diinterpretasikan tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

3.1.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Cofficients 

Beta 

t Sig. Collinearity 

tolerance 

Statistics 

VIF 

B Std.error 

1 (Constant) 29.083 1.984  14.660 .000   

 Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 

.194 .084 .203 2.315 .023 .511 1.958 

 Persepsi Kemanfaatan .203 .080 .216 2.540 .013 .546 1.832 

 Kepercayaan .262 .091 .263 2.884 .005 .472 2.117 

 Pengetahuan Riba .296 .096 .266 3.075 .003 .528 1.893 

Sumber: Data primer diolah (2024) 
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Keterangan:  

a. Persamaan regresi Y= 29.083 + 0.194 X1 + 

0.203 X2 + 0.262 X3 + 0.296 X4 + € 

b. Konstanta sebesar 29.083 menyatakan bahwa 

tidak terdapat kenaikan nilai yang terjadi dalam 

setiap variabel yang meliputi, persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan, 

kepercayaan serta pengetahuan riba, sehingga 

nilai variabel Y, yaitu minat penggunaan LinkAja 

Syariah sebesar 29.083. 

c. Koefisien regresi variabel X1 persepi kemudahan 

penggunaan sebesar 0.194 dapat dinyatakan 

bahwa pada variabel X1 ketika terjadi 

penambahan satu satuan, maka berpengaruh 

secara signifikan terhadap kenaikan nilai variabel 

Y, yaitu minat penggunaan LinkAja Syariah. 

Kondisi ini bisa dibenarkan melalui pengujian 

regresi linier berganda yang mendapatkan tingkat 

signifikansi sebesar 0.023, dimana bernilai kurang 

dari 5% (0.023 < 0.05). 

d. Koefisien regresi variabel X2 persepi 

kemanfaatan sebesar 0.203 dapat dinyatakan 

bahwa pada variabel X2 ketika terjadi 

penambahan satu satuan, maka berpengaruh 

secara signifikan terhadap kenaikan nilai variabel 

Y, yaitu minat penggunaan LinkAja Syariah. 

Kondisi ini bisa dibenarkan melalui pengujian 

regresi linier berganda yang mendapatkan tingkat 

signifikansi sebesar 0.013, dimana bernilai kurang 

dari 5% (0.013 < 0.05). 

e. Koefisien regresi variabel X3 kepercayaan 

sebesar 0.262 dapat dinyatakan bahwa pada 

variabel X3 ketika terjadi penambahan satu 

satuan, maka berpengaruh secara signifikan 

terhadap kenaikan nilai variabel Y, yaitu minat 

penggunaan LinkAja Syariah. Kondisi ini bisa 

dibenarkan melalui pengujian regresi linier 

berganda yang mendapatkan tingkat signifikansi 

sebesar 0.005, dimana bernilai kurang dari 5% 

(0.005 < 0.05). 

f. Koefisien regresi variabel X4 pengetahuan riba 

sebesar 0.296 dapat dinyatakan bahwa pada 

variabel X4 ketika terjadi penambahan satu 

satuan, maka berpengaruh secara signifikan 

terhadap kenaikan nilai variabel Y, yaitu minat 

penggunaan LinkAja Syariah. Kondisi ini bisa 

dibenarkan melalui pengujian regresi linier 

berganda yang mendapatkan tingkat signifikansi 

sebesar 0.003, dimana bernilai kurang dari 5% 

(0.003 < 0.05). 

3.1.5. Uji Hipotesis 

3.1.5.1. Uji F 

Tabel 7 

Hasil Uji F 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 853.856 4 213.464 39.645 .000b 

 Residual 511.516 95 5.384   

 Total 1365.372 99    

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa 

nilai f-hitung sebesar 39.645, di mana nilai tersebut 

lebih besar daripada 2.46 dan nilai signifikansi sebsar 

0.000, yang berarti kurang dari 0.05. Maka dari itu, 

dapat ditarik sebuah interpretasi bahwa variabel 

independen yaitu persepsi kemudahan penggunaan, 

persepsi kemanfaatan, kepercayaan serta pengetahuan 

riba berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen yaitu minat menggunakan LinkAja Syariah. 

3.1.5.2. Uji T 

Tabel 8 

Hasil Uji T 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Cofficients 

Beta 

t Sig. Collinearity 

tolerance 

Statistics 

VIF 

B Std.error 

1 (Constant) 29.083 1.984  14.660 .000   

 Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 

.194 .084 .203 2.315 .023 .511 1.958 

 Persepsi Kemanfaatan .203 .080 .216 2.540 .013 .546 1.832 

 Kepercayaan .262 .091 .263 2.884 .005 .472 2.117 

 Pengetahuan Riba .296 .096 .266 3.075 .003 .528 1.893 

Sumber: Data primer diolah (2024) 
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Bersumber pada hasil uji T yang telah dilakukan 

di atas, dapat diketahui bahwa setiap variabel secara 

parsial memiliki pengaruh yang berbeda-beda. 

Variabel persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh signifikan dan positif secara parsial, 

variabel persepsi kemanfaatan mempunyai pengaruh 

signifikan dan positif secara parsial, variabel 

kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif secara 

parsial, serta variabel pengetahuan riba berpengaruh 

signifikan dan positif secara parsial. Maka dari itu, 

setiap variabel independen yang diuji T secara parsial 

menunjukkan hubungan terhadap minat menggunakan 

LinkAja Syariah. 

3.1.5.3. Uji koefisien determinasi (R
2
) 

Tabel 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R- 

Square 

Adjusted R-

Square 

Std. error of 

the estimate 

1 .791 .625 .610 2.32043 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan pada tabel 4 hasil uji koefisien 

determinasi (R2), dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien determinasi (R2), pada kolom R-Square 

bernilai 0.625 atau sebesar 62.5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan 

penggunaan, variabel kemanfaatan, kepercayaan serta 

pengetahuan riba mampu menjelaskan keterkaitan 

terhadap variabel dependen yaitu minat menggunakan 

LinkAja Syariah. 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan 

terhadap minat menggunakan LinkAja 

Syariah. 

Hasil uji t memperlihatkan bahwa nilai 

signifikansi 0.023, yang berarti kurang dari 0.05 dan 

nilai t-hitung sebesar 2.315, lebih besar daripada 

1,99601 sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

signifikan dan positif secara parsial terhadap minat 

menggunakan LinkAja Syariah. Maka dari itu H1, 

dapat diterima. 

Persepsi kemudahan penggunaan secara parsial 

mempengaruhi minat menggunakan LinkAja Syariah. 

Hal ini menunjukkan bahwa yang mempengaruhi 

minat generasi Z di Kota Semarang dalam 

menggunakan LinkAja Syariah berasal dari persepsi 

kemudahan penggunaan generasi Z masing-masing. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang diutarakan oleh 

Davis pada tahun 1989, menyatakan bahwa kegunaan 

yang dirasakan diartikan sebagai keyakinan subjektif 

calon konsumen bahwa menggunakan sistem tertentu 

akan meningkatkan kinerja pekerjaannya dalam 

konteks organisasi. Selain itu, di dalam penelitian 

terbaru oleh Singh et al (Singh et al., 2020; Singh, 

2020; Karim et al., 2020; Chawla dan Joshi, 2020; 

Chopra dan Ranjani, 2020; Saura dkk.,2020) 

menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan 

berpengaruh signifikan niat pengguna untuk 

menggunakan layanan dompet seluler). Dalam hal ini, 

PT. FINARYA selaku pengelola dari LinkAja Syariah 

telah membuat sistem di dalam penggunaan platform 

LinkAja Syariah yang simple dan mudah sehingga 

tidak menyulitkan para generasi Z. 

3.2.2. Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap 

minat menggunakan LinkAja Syariah. 

Hasil uji t memperlihatkan bahwa nilai 

signifikansi 0.013, yang berarti kurang dari 0.05 dan 

nilai t-hitung sebesar 2.540, lebih besar daripada 

1,99601 sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

signifikan dan positif secara parsial terhadap minat 

menggunakan LinkAja Syariah. Maka dari itu H2, 

dapat diterima. 

Persepsi kemanfaatan secara parsial 

mempengaruhi minat menggunakan LinkAja Syariah. 

Hal ini menunjukkan bahwa yang mempengaruhi 

minat generasi Z di Kota Semarang dalam 

menggunakan LinkAja Syariah salah satunya 

bersumber dari persepsi kemanfaatan generasi Z 

masing-masing. Hasil penelitian memiliki konteks 

secara berkesinambungaan dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Widiyanti (Widiyanti, 2020), 

mengutarakan bahwa manfaat yang dirasakan 

memiliki berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

keputusan untuk menggunakan e-wallet OVO. 

Dengan demikian, PT. FINARYA selaku pengelola 

LinkAja Syariah telah mampu memberikan pelayanan 

yang maksimal kepada para masyarakat baik generasi 

Z ataupun masyarakat secara keseluruhan terhadap 

fitur-fitur yang disediakan. 

3.2.3. Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap 

minat menggunakan LinkAja Syariah. 

Hasil uji t memperlihatkan bahwa nilai 

signifikansi 0.005, yang berarti kurang dari 0.05 dan 

nilai t-hitung sebesar 2.884, lebih besar daripada 

1,99601 sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 
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signifikan dan positif secara parsial terhadap minat 

menggunakan LinkAja Syariah. Maka dari itu H3, 

dapat diterima. 

Kepercayaan secara parsial mempengaruhi minat 

menggunakan LinkAja Syariah. Hal ini menunjukkan 

bahwa yang mempengaruhi minat generasi Z di Kota 

Semarang dalam menggunakan LinkAja Syariah salah 

satunya bersumber dari kepercayaan setiap generasi Z 

Kota Semarang. Hasil penelitian ini secara tidak 

langsung berkorelasi dengan penelitian terdahulu 

yang dilaksanakan oleh Shanker (Shanker & Datta, 

2018), di mana mereka menyatakan bahwa 

kepercayaan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan pembayaran mobile. PT. FINARYA, 

mampu memberikan keyakinan kepada pelanggan 

saat menggunakan LinkAja Syariah dengan berbagai 

kemanfaatan, kemudahan akan dapat dirasakan oleh 

generasi Z Kota Semarang. 

3.2.4. Pengaruh pengetahuan riba terhadap minat 

menggunakan LinkAja Syariah. 

Hasil uji t memperlihatkan bahwa nilai 

signifikansi 0.003, yang berarti kurang dari 0.05 dan 

nilai t-hitung sebesar 3.075, lebih besar daripada 

1,99601 sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

signifikan dan positif secara parsial terhadap minat 

menggunakan LinkAja Syariah. Maka dari itu H4, 

dapat diterima. 

Pengetahuan riba secara parsial mempengaruhi 

minat menggunakan LinkAja Syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa yang mempengaruhi minat 

generasi Z di Kota Semarang dalam menggunakan 

LinkAja Syariah dapat berasal dari pengetahuan riba 

setiap generasi Z Kota Semarang. Hasil penelitian ini 

sejalan yang diuatarakan oleh Marzuki (Marzuki & 

Nurdin, 2020) yang menyatakan bahwa konsumen 

muslim memiliki pengetahuan fiqih berpengaruh 

signfikan terhadap konsumen keuangan muslim dalam 

mangadopsi produk teknologi keuangan syariah. 

Dalam hal ini, generasi Z beranggapan dan 

mengetahui dalam melakukan pembayaran transaksi, 

investasi ataupun pinjaman dalam LinkAja Syariah 

tidak menimbulkan riba yang memberikan efek yang 

buruk bagi generasi Z pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnnya, karena telah sesuai dengan yang 

disyariatkan oleh Al - Qur’an serta As - Sunnah. 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil menunjukkan bahwa minat menggunakan 

linkaja syariah pada generasi Z di Kota Semarang 

didominasi oleh para pengguna yang mengenyam 

pendidikan di perguruan tinggi negeri ataupun swasta. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

meliputi, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

kemanfaatan, kepercayaan serta pengetahuan riba, 

dengan semakin kuatnya keempat variabel tersebut 

berpengaruh, maka minat menggunakan linkaja 

syariah semakin tinggi.Selain itu, penggunaan linkaja 

syariah pada generasi Z di Kota Semarang didominasi 

oleh faktor kepercayaan yang ditunjukkan melalui 

komponen standardized coefficients error sebesar 

0.266. Sedangkan untuk saran penelitian selanjutnya 

diperlukan kajian yang mendalam dan mampu 

mengkesplorasi faktor-faktor lain yang memiliki 

keterkaitan dengan minat penggunaan LinkAja 

Syariah sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

akurat. Hal ini dikarenakan masih rendahnya minat 

penggunaan LinkAja Syariah dibandingkan dengan 

platform e-wallet lainnya. 
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